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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan, kompetensi dan insentif 

terhadap kinerja karyawan ICU di Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner. Sampel 

dalam penelitian ini adalah 35 karyawan di ruang ICU RS Islam Jemursari Surabaya dengan 

menggunakan metode probability sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji 

validitas, uji reabilitas dan uji asumsi klasik dengan menggunakan SPSS 25. Uji hipotesis yang 

digunakan adalah regresi linier berganda berupa uji t, uji f dan koefisien determinasi (R²). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan, kompetensi dan insentif berpengaruh signifikan 

dan positif baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja karyawan. 

Kata kunci: Pelatihan, Kompetensi, Insentif, Kinerja karyawan. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of training, competence and incentives on the 

performance of ICU employees at Jemursari Islamic Hospital Surabaya. This study uses 

quantitative methods with data collection techniques through questionnaires. The sample in 

this study were 35 employees in the ICU room at Jemursari Islamic Hospital Surabaya using 

probability sampling method. The data analysis technique used is validity test, reliability test 

and classical assumption test using SPSS 25. The hypothesis test used is multiple linear 

regression in the form of t test, f test and coefficient of determination (R²). The results of this 

study indicate that training, competence and incentives have a significant and positive effect 

either partially or simultaneously on employee performance. 

Keywords: Training, Competence, Incentives, Nurse Performance. 
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1. PENDAHULUAN 

 Kehidupan yang serba modern 

setiap organisasi dituntut untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia agar dapat mengatasi persaingan. 

Persaingan pada dunia usaha jasa yang 

semakin ketat merupakan sebuah tantangan 

bagi perusahaan untuk terus melakukan 

pengembangan dan inovasi. Keberadaan 

sumber daya manusia merupakan hal yang 

tidak dapat terpisahkan dalam sebuah 

perusahaan, baik perusahaan dalam skala 

besar maupun kecil. Sumber daya manusia 

adalah aset penting perusahaan yang 

memiliki kemampuan berkembang sebagai 

penentu keberhasilan perusahaan dalam 

jangka panjang.  

 Perusahaan jasa juga tidak terlepas 

dari usaha untuk selalu meningkatkan 

kinerja karyawan. Peningkatan kinerja 

karyawan secara terus menerus juga di 

terapakan pada organisasi yang bergerak di 

bidang jasa seperti rumah sakit. Rumah 

sakit selalu dituntut untuk memberikan 

pelayanan optimal kepada pasien dan 

meningkatkan serta mempertahankan 

kinerja karyawannya agar selalu baik. 

Mengingat kinerja karyawan tidak selalu 

mengalami kenaikan, ada kalanya kinerja 

karyawan juga mengalami penurunan. Pada 

sumber daya yang dimiliki oleh rumah sakit 

yaitu perawat dimana selalu dituntut untuk 

dapat memberikan pelayanan optimal 

kepada pasien. Rumah sakit yang baik 

selalu mengutamakan kepentingan pasien 

dan selalu berusaha untuk memberikan 

pelayanan terbaik kepada pasien. 

 Saat ini provinsi jawa timur 

memiliki total tenaga kesehatan sebanyak 

130.620 orang. Dimana paling banyak 

didominasi oleh perawat sebanyak 39.953 

orang, sedangkan terbanyak kedua ialah 

bidan yaitu sebanyak 20.433 orang 

(kemenkes, 2017). Seorang perawat harus 

memiliki kinerja yang baik, karena mereka 

paling banyak dan secara langsung 

berinteraksi dengan pasien. Keperawatan 

sebagai profesi dan perawat sebagai tenaga 

professional bertanggung jawab untuk 

memberikan pelayanan keperawatan sesuai 

kompetensi dan kewenangan yang dimiliki 

secara mandiri maupun bekerjasama 

dengan anggota tim kesehatan lainnya. 

Pengelolaan tenaga keperawatan yang baik 

dapat mewujudkan perawat yang berperan 

profesional, sehingga perawat dapat 

memberikan kontribusi yang besar untuk 

menjaga dan meningkatkan mutu 

pelayanan kesehatan dirumah sakit. 

 Pelatihan adalah proses 

pembelajaran keterampilan dasar yang 

dibutuhkan oleh karyawan untuk 

melaksanakan pekerjaan (Dessler, 2011). 

Sedangkan menurut Fajar (2013) pelatihan 

adalah proses pembelajaran yang ditujukan 

kepada karyawan agar pelaksanaan 

pekerjaan memuaskan.  Pelatihan kerja 

sangat mempengaruhi prestasi kerja 

perawat. Pelatihan kerja dapat 

meningkatkan keterampilan dan prestasi, 

serta gaji perawat akan mengalami 

peningkatan sesuai dengan prestasi 

kerjanya. Oleh karena itu pihak rumah sakit 

hendaknya benar-benar memperhatikan 

kegiatan pelatihan kerja agar dapat 

meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan kerja perawat untuk lebih 

memperbaiki prestasi kerja perawat yang 

bersangkutan. Dengan adanya pelatihan 

diharapkan perawat akan dapat bekerja 

secara efektif dan efesien. 

 Menurut Malngkunegalral daln Walris 

(2015), kompetensi merupalkaln sallalh saltu 

kalralkteristik pribaldi yalng melekalt paldal 

diri kalryalwaln. Kompetensi merupalkaln 

balgialn dalri kepribaldialn individu yalng 



relaltif daln stalbil sertal dalpalt diukur dalri 

perilalku individu yalng bersalngkutaln, balik 

itu di tempalt kerjal malupun di berbalgali 

situalsi. Kompetensi jugal bermalknal 

kalralkteristik dalsalr ya lng terdiri dalri 

kemalmpualn (skill), pengetalhualn 

(knowledge) sertal altribut personall 

(personall altribute) lalinnyal yalng malmpu 

membedalkaln seoralng yalng memiliki 

perform yalng balik dengaln yalng tidalk balik. 

Kompetensi yalng dimiliki peralwalt salngalt 

penting dallalm meningkaltkaln mutu rumalh 

salkit. Kompetensi mencerminkaln 

kemalmpualn peralwalt untuk menjallin 

kerjalsalmal sertal berinteralksi dengaln oralng 

lalin dallalm bekerjal. Kompetensi yalng 

rendalh terlihalt dalri kuralngnyal kemalmpualn 

peralwalt untuk berinteralksi dengaln palsien, 

sehinggal peralwalt kuralng malmpu 

meyalkinkaln daln mempengalruhi 

malsyalralkalt untuk menggunalkaln jalsal 

rumalh salkit. 

 Menurut Irhalm Falhmi (2017,64) 

Insentif Merupalkaln bentuk pemberialn 

ballals jalsal yalng diberikaln kepaldal 

seseoralng kalryalwaln altals prestalsi dallalm 

pekerjalaln yalng dilalkukaln, balik dallalm 

bentuk finalnsiall malupun non finalnsiall. 

Insentif terbalgi dual jenis, yalitu insentif 

finalnsiall daln insentif non finalnsiall  

 Perkembalngaln sualtu perusalhalaln 

dalpalt dilihalt dengaln melalkukaln penilalialn 

kinerjal kalryalwaln. Penilalialn kinerjal 

digunalkaln sebalgali instrument untuk 

mengendallikaln perilalku kalryalwaln, 

membualt keputusaln mengenali galji, daln 

penempaltaln kalryalwaln. Penilalialn kinerjal 

membutuhkaln stalndalr yalng jelals yalng 

dijaldikaln tolalk ukur terhaldalp kinerjal yalng 

diukur daln halsil yalng dihalralpkaln alkaln 

terlihalt dengaln aldalnyal penilalialn kinerjal. 

Dalri halsil penilalialn kinerjal dalpalt diketalhui 

alpalkalh kinerjal kalryalwaln sudalh sesuali 

dengaln yalng dihalralpkaln altalu di balwalh 

talrget yalng telalh ditentukaln. 

 Berdalsalrkaln survey di RSI 

Jemursalri Suralbalyal terdalpalt sualtu 

permalsallalhaln yalitu terdalpalt di kinerjal 

peralwalt. Kinerjal Kalryalwaln ICU paldal 

rumalh salkit jemursalri ini mengallalmi 

penurunaln berdalsalrkaln dalri  halsil 

penilalialn paldal kinerjal peralwalt, sehinggal 

stalndalr penilalialn kinerjal tersebut terdalpalt 

fenomenal balhwal kuallitals kinerjal peralwalt 

icu belum memenuhi stalndalr penilalialn 

kinerjal. Dallalm hall ini RSI Jemursalri 

Suralbalyal halrus mengaldalkaln pelaltihaln 

yalng lebih balik lalgi untuk meningkaltkaln 

kemalmpualn, pengetalhualn, daln skill 

peralwalt dallalm menjallalnkaln tugalsnyal 

dengaln balik daln malsyalralkalt meralsal puals 

altals pelalyalnaln yalng diberikaln oleh 

peralwalt. tidalk halnyal itu saljal pimpinaln 

halrus memberikaln insentif yalng alkaln 

diberikaln kepaldal kalryalwaln sebalgali 

pendorong motivalsi kerjal, yalng nalntinyal 

alkaln menimbulkaln motivalsi sehinggal 

dalpalt meningkaltkaln prestalsi kalryalwaln. 

Kemudialn berdalmpalk paldal meningkaltnyal 

kinerjal perusalhalaln. 

 Oleh kalrenal beberalpal fenomenal di 

altals, malkal menurut penulis aldal beberalpal 

calral untuk meningkaltkaln kinerjal 

kalryalwaln aldallalh dengaln memberikaln 

pelaltihaln, memberikaln promosi, sertal 

memberikaln insentif kepaldal kalryalwaln 

algalr dalpalt memotivalsi kalryalwaln untuk 

lebih meningkaltkaln lalgi kinerjalnyal. Malkal 

Penulis tertalrik untuk melalkukaln 

penelitialn yalng berjudul “Pengalruh 

Pelaltihaln, Kompetensi, daln Insentif 

Terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln ICU paldal RSI 

Jemursalri Suralbalyal”. 

 

 



2. TINJAlUAlN PUSTAlKAl 

Menurut Halsibualn (2019) malnaljemen 

sumber dalyal malnusial aldallalh ilmu daln seni 

yalng mengaltur hubungaln daln peralsalaln 

tenalgal kerjal algalr efektif daln efesien 

malmbalntu terwujudnyal tujualn perusalhalaln, 

kalryalwaln daln malsyalralkalt. Menurut 

Dessler (2010) malnaljemen sumber dalyal 

malnusial sebalgali kebijalkaln daln laltihaln 

untuk memenuhi kebutuhaln kalryalwaln altalu 

alspek-alspek yalng terdalpalt dallalm sumber 

dalyal malnusial seperti posisi malnaljemen, 

pengaldalaln kalryalwaln altalu rekrutmen, 

penyalringaln, pelaltihaln, kompensalsi daln 

penilalialn prestalsi kinerjal kalryalwaln.  

Pelaltihaln  

 Pelaltihaln aldallalh balgialn 

pendidikaln yalng menyalngkut proses 

belaljalr untuk memperoleh daln 

meningkaltkaln keteralmpilaln di lualr sistem 

pendidikaln yalng berlalku dallalm walktu 

yalng relaltif singkalt daln dengaln metode 

yalng lebih mengutalmalkaln pralktik dalri 

paldal teori (Alrdalnal, dkk, 2012). Pelaltihaln 

merupalkaln upalyal untuk mengembalngkaln 

sumber dalyal malnusial, terutalmal untuk 

mengembalngkaln intelektuall daln 

kepribaldialn malnusial. (Halndoko, 2012).  

 Dalpalt disimpulkaln balhwal 

pelaltihaln merupalkaln salralnal pembinalaln 

daln pengembalngaln kalrir, melallui 

keikutsertalaln dallalm progralm pelaltihaln, 

pegalwali terpilih secalral saldalr daln 

berencalnal dipersialpkaln oleh orgalnisalsinyal 

untuk menerimal talnggung jalwalb pekerjalaln 

yalng berbedal (rotalsi) daln altalu 

kedudukaln/jalbaltaln yalng lebih tinggi paldal 

walktu yalng alkaln daltalng. 

Kompetensi  

 Menurut Malngkunegalral daln Walris 

(2015), kompetensi merupalkaln sallalh saltu 

kalralkteristik pribaldi yalng melekalt paldal 

diri kalryalwaln. Kompetensi merupalkaln 

balgialn dalri kepribaldialn individu yalng 

relaltif daln stalbil sertal dalpalt diukur dalri 

perilalku individu yalng bersalngkutaln, balik 

itu di tempalt kerjal malupun di berbalgali 

situalsi. Kompetensi aldallalh sualtu 

kemalmpualn untuk melalksalnalkaln altalu 

melalkukaln sualtu pekerjalaln altalu tugals 

yalng dilalndalsi altals keteralmpilaln daln 

pengetalhualn sertal didukung oleh sikalp 

kerjal yalng dituntut oleh pekerjal tersebut 

(Wibowo, 2011).   

 Altalunur daln Alriyalnto (2015) jugal 

menyaltalkaln balhwal kompetensi kalryalwaln 

yalng semalkin tinggi alkalm membualt 

kinerjal kalryalwaln jugal semalkin tinggi. Hall 

ini dikalrenalkaln kompetensi merupalkaln 

motor penggeralk dalri sualtu kinerjal, daln 

tinggi rendalhnyal kuallitals sualtu kinerjal, 

daln balik buruknyal kinerjal dalri 

pelalksalnalaln kegialtaln tertentu. Alpalbilal 

kompetensi kalryalwaln yalng menyalngkut 

motif, sifalt, konsep diri, pengetalhualn daln 

ketralmpilaln semalkin meningkalt malkal 

kinerjal kalryalwaln jugal alkaln semalkin 

meningkalt. Perusalhalaln alkaln dalpalt terus 

berkembalng daln malmpu bertalhaln alpalbilal 

didukung oleh kalryalwaln-kalryalwaln yalng 

kompeten di bidalngnyal.   

 Dalri beberalpal pengertialn tersebut 

dalpalt disimpulkaln balhwal Kompetensi 

merupalkaln balgialn dalri kepribaldialn 

individu yalng relaltif daln stalbil sertal dalpalt 

diukur dalri perilalku individu yalng 

bersalngkutaln, balik itu di tempalt kerjal 

malupun di berbalgali situalsi.  

Insentif  

 Seperti yalng diungkalpkaln (Shintal 

& Sialgialn, 2020) insentif aldallalh motivalsi 

yalng berupal ualng daln pemberialnnyal 

disalmpalikaln oleh pemimpin paldal 



kalryalwalnyal algalr bisal mendorong 

semalngalt kerjal kalryalwaln untuk mencalpali 

tujualn orgalnisalsi. Insentif aldallalh 

kompensalsi kusrus yalng diberikaln 

perusalhalaln kepaldal kalryalwaln dilualr galji 

utalmalnyal untuk membalntu memotivalsi 

daln mendorong kalryalwaln tersebut lebih 

gialt dallalm bekerjal daln berusalhal untuk 

terus memperbaliki prestalsi kerjal di 

perusalhalaln.  

 Menurut Yalni (2012) insentif 

merupalkaln sallalh saltu penghalrgalaln yalng 

dikalitkaln dengaln prestalsi kerjal. Insentif 

berbalnding lurus dengaln prestalsi kerjal 

yalng alrtinal semalkin tinggi prestalsi 

seseoralng malkal alkaln semalkin tinggi pulal 

insentifnyal. Insentif aldallalh penghalrgalaln 

dallalm bentuk ualng yalng diberikaln oleh 

sualtu perusalhalaln altalupun orgalnisalsi 

kepaldal kalryalwalnnyal altals dalsalr prestalsi 

kerjal yalng tinggi altalu paldal kalryalwaln yalng 

bekerjal melalmpalui stalndalr yalng telalh 

ditentukaln. 

 Dalri beberalpal definisi insentif 

menurut palral alhli di altals, dalpalt 

disimpulkaln balhwal insentif aldallalh 

motivalsi yalng berupal ualng daln 

pemberialnnyal disalmpalikaln oleh pemimpin 

paldal kalryalwalnyal algalr bisal mendorong 

semalngalt kerjal kalryalwaln untuk mencalpali 

tujualn orgalnisalsi. 

Kinerjal Kalryalwaln 

 Menurut Malngkunegalral (2013 : 67) 

menyaltalkaln: kinerjal aldallalh halsil kerjal 

secalral kuallitals daln kualntitals yalng dicalpali 

oleh seoralng pegalwali dallalm 

melalksalnalkaln tugalsnyal sesuali dengaln 

talnggung jalwalb yalng diberikaln 

kepaldalnyal. 

 Menurut Busro (2018:89) kinerjal 

Merupalkaln halsil kerjal yalng dalpalt dicalpali 

pegalwali balik individu malupun kelompok 

dallalm sualtu orgalnisalsi, sesuali dengaln 

wewenalng daln talnggung jalwalb yalng 

diberikaln orgalnisalsi dallalm mencalpali visi, 

misi daln tujualn orgalnisalsi dengaln 

kemalmpualn menyelesalikaln malsallalh 

sesuali dengaln walktu yalng ditentukaln daln 

tidalk melalnggalr hukum. 

 Menurut Edison et all (2017:187) 

kinerjal aldallalh halsil dalri sualtu proses yalng 

mengalcu daln diukur selalmal periode walktu 

tertentu berdalsalrkaln ketentualn malupun 

kesepalkaltaln yalng telalh ditetalpkaln 

sebelumnyal. 

 Dalri beberalpal definisi kinerjal 

menurut palral alhli di altals, dalpalt 

disimpulkaln balhwal kinerjal aldallalh halsil 

dalri sualtu proses yalng mengalcu daln diukur 

selalmal periode walktu tertentu berdalsalrkaln 

ketentualn malupun kesepalkaltaln yalng telalh 

ditetalpkaln sebelumnyal. 

Keralngkal Konseptuall 
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Berdalsalrkaln keralngkal konseptuall dialtals, 

malkal didalpaltkaln hipotesis sebalgali berikut: 

H1 = Pelaltihaln berpengalruh signifikaln 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln ICU 

paldal RSI Jemursalri Suralbalyal. 

H2 = Kompetensi berpengalruh 

signifikaln terhaldalp kinerjal 

kalryalwaln ICU paldal RSI 

Jemursalri Suralbalyal. 

H3 = Insentif berpengalruh signifikaln 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln ICU 

paldal RSI Jemursalri Suralbalyal 

H4 = Pelaltihaln, Kompetensi daln 

Insentif secalral simultaln 

berpengalruh signifikaln terhaldalp 

kinerjal kalryalwaln ICU Jemursalri 

Suralbalyal 

3. METODELOGI PENELITIAlN 

Jenis Daltal 

 Jenis daltal yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh daltal kualntitaltif 

berbentuk alngkal yalng diolalh 

menggunalkaln perhitungaln staltistik.  

Sumber Daltal 

 Sumber daltal yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini aldallalh daltal primer daln 

sekunder. Daltal primer beralsall dalri 

jalwalbaln responden altals kuesioner yalng 

dibalgikaln,  

Populalsi Penelitialn 

 Populalsi penelitialn dallalm 

penelitialn ini sebalnyalk 35 kalryalwaln ICU 

di RSI Jemursalri Suralbalyal  

Salmpel Penelitialn 

Dallalm penelitialn ini penulis menggunalkaln 

teknik salmpel jenuh. kalrenal salmpel yalng 

dialmbil dalri seluruh populalsi kalryalwaln 

ICU RSI Jemuralsalri Suralbalyal yalng 

berjumlalh 35 oralng altalu responden. 

4. HAlSIL PENELITIAlN 

Uji Alsumsi Klalsik  

Uji Normallitals Daltal 

One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstalndalrdized 

Residuall 

N 35 

Normall 

Palralmetersa
l

,b 

Mealn .0000000 

Std. Devialtion 1.16260099 

Most Extreme 

Differences 

Albsolute .138 

Positive .072 

Negaltive -.138 

Test Staltistic .138 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .091c 

al. Test distribution is Normall. 

b. Callculalted from daltal. 

c. Lilliefors Significalnce Correction. 

Sumber : Daltal yalng diolalh SPSS 25 

 Berdalsalrkaln talbel halsil uji 

normallitals terhaldalp nilali residuall dalri 

persalmalaln regresi menunjukkaln nilali 

Kolmogorov-Smirnov sebesalr 0,138 

dengaln probalbilitals sebesalr 0,091 > 0,05 

malkal nilali residuall berdistribusi normall.  

Uji Normallitals Daltal 

Valrialbel Toleralnce  VIF 

Pelaltihaln 

(X1) 

0,221 4,520 

Kompetensi 

(X2) 

0,409 2,447 

Pemberialn 

Insentif (X3) 

0,271 3,690 

Sumber : Daltal yalng diolalh SPSS 25 



 Berdalsalrkaln talbel dialtals 

menunjukkaln balhwal valrialble X1 memiliki 

Toleralnce 0,221 dengaln VIF 4,520. Paldal 

penelitialn ini valrialble X2 memiliki 

Toleralnce 0,409 dengaln VIF 2,447. Paldal 

penelitialn ini valrialble X3 memiliki 

Toleralnce 0,271 dengaln VIF 3,690. 

Uji Heteroskedalstisitals 

 

Sumber : Daltal yalng diolalh SPSS 25 

 Berdalsalrkaln galmbalr dialtals dalpalt 

diketalhui balhwal tidalk aldal 

heteroskedalstisitals kalrenal galmbalr tidalk 

aldal polal yalng jelals, sertal titik-titik 

menyebalr di altals daln di balwalh alngkal 0. 

AlNAlLISIS DAlTAl 

Halsil Regresi Linier Bergalndal  

Coefficientsa
l 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalr

dized 

Coeffici

ents 

t Sig. B 

Std. 

Error Betal 

1 (Constalnt) 3.495 2.797  1.250 .221 

Pelaltihaln 

(X1) 

.333 .142 .300 2.337 .026 

Kompetensi 

(X2) 

.431 .165 .246 2.610 .014 

Insentif (X3) .473 .117 .470 4.057 .000 

al. Dependent Valrialble: Kinerjal Kalryalwaln (Y) 

Sumber : Daltal yalng diolalh SPSS 25 

 Berdalsalrkaln halsil perhitungaln 

dialtals, diperoleh permalsallalhaln Regresi 

Linier Bergalndal sebalgali berikut :  

1. Nilali konstalntal paldal valrialble Y 

menunjukkaln alngkal 3,495 alngkal 

tersebut menyaltalkaln besalrnyal 

valrialble kinerjal kalryalwaln (Y), 

alpalbilal pelaltihaln (X1), kompetensi 

(X2), pemberialn insentif (X3) 

dallalm kealdalaln konstaln.   

2. Nilali koefiensi regresi pelaltihaln 

(X1) menunjukkaln alngkal sebesalr 

0,333 yalng beralrti balhwal pelaltihaln 

(X1) memiliki pengalruh positif 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln (Y), 

alpalbilal valrialble pelaltihaln (X1) 

nalik saltu saltualn malkal kinerjal 

kalryalwaln (Y) alkaln meningkalt 

sebesalr 0,333. Dengaln alsumsi 

balhwal valrialble lalin dallalm 

penelitialn ini dallalm kealdalaln 

konstaln.  

3. Nilali koefisien regresi kompetensi 

(X2) menunjukkaln alngkal sebesalr 

0,431 yalng beralrti balhwal 

kompetensi (X2) memiliki 

pengalruh positif terhaldalp kinerjal 

peralwalt (Y), alpalbilal valrialble 

kompetensi (X2) nalik saltu saltualn 

malkal kinerjal kalryalwaln (Y) alkaln 

meningkalt sebesalr 0,431. Dengaln 

alsumsi balhwal valrialble lalin dallalm 

penelitialn ini dallalm kealdalaln 

konstaln. 

4.  Nilali koefisien regresi 

pemberialn insentif (X3) 

menunjukkaln alngkal sebesalr 0,473 

yalng beralrti balhwal pemberialn 

insentif (X3) memiliki pengalruh 

positif terhaldalp kinerjal kalryalwaln 

(Y), alpalbilal valrialble pemberialn 

insentif  (X3) nalik saltu saltualn malkal 

kinerjal kalryalwaln (Y) alkaln 

meningkalt sebesalr 0,473. Dengaln 

alsumsi balhwal valrialble lalin dallalm 

penelitialn ini dallalm kealdalaln 

konstaln.  



 

 

Uji Hipotesis  

Uji t 

Coefficientsa
l 

Model t Sig. 

1 (Constalnt) 1.250 .221 

Pelaltihaln (X1) 2.337 .026 

Kompetensi (X2) 2.610 .014 

Insentif (X3) 4.057 .000 

al. Dependent Valrialble: Kinerjal Kalryalwaln 

(Y) 

Sumber : Daltal yalng diolalh SPSS 25 

 Berdalsalrkaln talbel dialtals, alnallisis 

uji t aldallalh sebalgali berikut: 

a. Halsil uji t menunjukkaln besalrnyal nilali 

signifikaln pelaltihaln sebesalr 0,26 < 

0,05. 

b. Halsil uji t menunjukkaln besalrnyal nilali 

signifikaln kompetensi sebesalr 0,14 < 

0,05. 

c. Halsil uji t menunjukkaln besalrnyal nilali 

signifikaln insentif sebesalr 0,000 < 

0,05. 

Uji F 

AlNOVAl

a
l 

Model 

Sum of 

Squalres df 

Mealn 

Squalre F Sig. 

1 Regre

ssion 

360.787 3 120.262 81.124 .000b 

Residu

all 

45.956 31 1.482 
  

Totall 406.743 34    

al. Dependent Valrialble: Kinerjal Kalryalwaln 

b. Predictors: (Constalnt), Insentif, Kompetensi, 

Pelaltihaln 

Sumber : Daltal yalng diolalh SPSS 25 

 Berdalsalrkaln talbel dialtals Diperoleh 

nilali Fhitung sebesalr 81.124 dengaln nilali 

probalbilitals (sig) = 0,000. Nilali Fhitung 

(81.124) > Ftalbel (3,30) daln nilali sig 0,000 

< 0,05 malkal Ho ditolalk yalng beralrti 

aldalnyal pengalruh pelaltihaln, kompetensi 

daln insentif secalral simultaln terhaldalp 

kinerjal kalryalwaln. 

Koefisien Determinalsi  

Model Summalryb 

Model R 

R 

Squalre 

Aldjusted 

R Squalre 

Std. 

Error of 

the 

Estimalte 

Durbin-

Waltson 

1 .942a
l .887 .876 1.218 2.135 

al. Predictors: (Constalnt), Insentif, Kompetensi, Pelaltihaln 

b. Dependent Valrialble: Kinerjal Kalryalwaln 

Sumber : Daltal yalng diolalh SPSS 25 

 Berdalsalrkaln talbel dialtals 

didalpaltkaln nilali R squalre daln aldjusted R 

squalre. Kalrenal penelitialn ini 

menggunalkaln model regresi linier 

bergalndal malkaln untuk mengetalhui tingkalt 

korelalsi altalu pengalruh dalri valrialble bebals 

dengaln valrialble terikalt, digunalkaln nilali 

dalri aldjusted R squalre sebesalr 0,876. 

Balhwal sebesalr 87,6% valrialble pelaltihaln, 

kompetensi daln pemberialn insentif 

mempengalruhi valrialble terikalt kinerjal 

kalryalwaln, sedalngkaln untuk sisalnnyal 

sebesalr 12,4% dipengalruhi oleh valrialble 

lalin yalng diteliti didallalm penelitialn ini. 

5. PENUTUP  

Simpulaln  

Berdalsalrkaln alnallisis yalng telalh dilalkukaln 

malkal dalpalt disimpulkaln sebalgali berikut: 

1. Dalri halsil alnallisis daltal yalng telalh 

dilalkukaln diperoleh halsil balhwal 

valrialbel pelaltihaln Berpengalruh 

Secalral Signifikaln daln Positif 

Terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln ICU 



Paldal RSI Jemursalri Suralbalyal. 

Dimalnal hall tersebut beralrti semalkin 

tinggi pelaltihaln kerjal malkal alkaln 

meningkalt pulal Kinerjal Kalryalwaln.  

2. Dalri halsil alnallisis daltal yalng telalh 

dilalkukaln diperoleh halsil balhwal 

valrialbel Kompetensi Berpengalruh 

Secalral Signifikaln daln positif 

Terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln ICU 

Paldal RSI Jemursalri Suralbalyal. 

Dimalnal hall tersebut beralrti semalkin 

tinggi Kompetensi malkal alkaln 

meningkalt pulal Kinerjal Kalryalwaln. 

3. Dalri halsil alnallisis daltal yalng telalh 

dilalkukaln diperoleh halsil balhwal 

valrialbel Insentif Berpengalruh Secalral 

Signifikaln daln positif Terhaldalp 

Kinerjal Kalryalwaln ICU Paldal RSI 

Jemursalri Suralbalyal. Dimalnal hall 

tersebut beralrti semalkin tinggi 

pemberialn insentif malkal alkaln 

meningkaltkaln  semalngalt Kinerjal 

Kalryalwaln. 

4. Dalri halsil alnallisis daltal yalng telalh 

dilalkukaln diperoleh halsil balhwal 

valrialbel Pelaltihaln, Kompetensi, Daln 

Pemberialn Insentif Berpengalruh 

Secalral Signifikaln daln Positif 

Terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln ICU 

Paldal RSI Jemursalri Suralbalyal. 

Dimalnal hall tersebut beralrti semalkin 

tinggi tingkalt Pelaltihaln, Kompetensi, 

Daln Pemberialn Insentif malkal alkaln 

meningkalt pulal Kinerjal Kalryalwaln. 

Salraln  

Berdalsalrkaln dalri kesimpulaln daln halsil 

penelitialn secalral keseluruhaln, aldalpun 

salraln-salraln yalng dalpalt dikemukalkaln 

aldallalh sebalgali berikut : 

1. Balgi Rumalh Salkit  

a. Berdalsalrkaln halsil penelitialn, rumalh 

salkit perlu meningkaltkaln pelaltihaln, 

kompetensi, daln insentif yalng 

ditekalnkaln kepaldal kinerjal sehinggal 

kalryalwaln ICU RSI Jemursalri 

Suralbalyal dalpalt meningkaltkaln 

kuallitals pelalyalnaln jalsal dallalm hall 

kesehaltaln. 

b. Salraln salyal untuk insentif, Rumalh 

Salkit Islalm Jemursalri Suralbalyal 

melalkukaln evallualsi kinerjal setialp 

bulalnnyal, daln memberikaln insentif 

sesuali dengaln kuallitals kerjal daln 

jugal bebaln kerjal yalng diterimal 

kalryalwalnnyal gunal meningkaltkaln 

produktivitals. 

2. Balgi peneliti selalnjutnyal  
Dihalralpkaln balgi peneliti selalnjutnyal 

untuk mengaldalkaln pengembalngaln 

penelitialn ini dengaln menalmbalh 

valrialbel bebals yalng balru. Kalrenal 

kinerjal kalryalwaln malsih balnyalk yalng 

dipengalruhi oleh falktor lalin yalng tidalk 

diteliti didallalm penelitialn ini, sertal 

gunal untuk ilmu pengetalhualn dimalsal 

yalng alkaln daltalng. 
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